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Abstrak : Penulisan skripsi ini dibuat melalui penelitian yang dilakukan di. PT. Bank OCBC NISP Kota 
Palembang. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan pemotongan, penyetoran dan 
pelaporan, kendala – kendala serta upaya yang dilakukan terhadap Withholding Tax System pada  PPh 
Pasal 4 Ayat 2 pada Bank OCBC NISP Palembang. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif, 
dimana dilakukan pengamatan dan wawancara secara langsung pada perusahaan yang menjadi objek 
penelitian. Hasil penelitian yang dilakukan, di Bank OCBC NISP telah melaksanakan kewajiban 
perpajakannya dengan baik dan sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku, hanya saja masih perlu 
melakukan integrasi pada saat penginputan suku bunga deposito yang jatuh tempo agar tidak terdapat 
kesalahan .Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Bank OCBC NISP telah sepenuhnya menerapkan 
pemotongan, penyetoran, dan pelaporan PPh Pasal 4 Ayat 2 sesuai dengan ketentuan perpajakan yang ada 
untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam proses perhitungan, pemotongan, penyetoran, dan 
pelaporan PPh Pasal 4 Ayat (2). 
Kata kunci : Penerapan Pajak Dengan Withholding Tax System, PPh Pasal 4 Ayat (2) 
Abstract: This paper writes from studies conducted in PT. OCBC NISP Bank in Palembang. The purpose 
of this study is to analyze the application of cutting, depositing & reporting, constraints and also the 
efforts made to Withholding Tax System on Income Tax Article 4 Paragraph 2 of the OCBC NISP Bank in 
Palembang. The method used is descriptive analysis, which conducted observations and interviews 
directly to the company that became the object of research. Results of research conducted in OCBC NISP 
Bank has been implementing tax obligations properly and in accordance with applicable tax laws, it's just 
still need to do integration at the time of inputting rates of deposit with maturities date, so that there are 
no errors. From this study it can be concluded that the OCBC NISP Bank has fully implemented the 
cutting depositing and reporting of Income Tax Article 4 Paragraph 2 in accordance with the provisions 
of the existing taxation to avoid the occurrence of errors in the calculation process, cutting, depositing & 
reporting of Income Tax Article 4 Paragraph ( 2 ). 
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1. PENDAHULUAN 
Sistem Withholding Tax di Indonesia 
diterapkan pada mekanisme pemotongan / 
pemungutan Pajak Penghasilan (PPh). 
Istilah pemotongan dimaksudkan untuk 
menyatakan jumlah pajak yang dipotong 
oleh pemberi penghasilan atas jumlah 
penghasilan yang diberikan kepada 
penerima penghasilan sehingga 
menyebabkan berkurangnya jumlah 
penghasilan yang diterimanya. Sedangkan 
yang dimaksud dengan pemungutan adalah 
jumlah pajak yang dipungut atas sejumlah 
pembayaran yang berpotensi menimbulkan 
penghasilan kepada penerima pembayaran. 
Pajak penghasilan pasal 4 Ayat 2 
merupakan hal yang penting, sama halnya 
dengan pajak lainnya, dan PT. Bank OCBC 
NISP sebagai pemotong pajak penghasilan 
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pasal 4 Ayat 2 wajib melakukan 
perhitungan, pemotongan dan pelaporan 
atas suatu jumlah tertentu dari pembayaran, 
transaksi yang dilakukan oleh pihak tertentu 
yang mendapat tugas dan kepercayaan dari  
undang-undang perpajakan untuk 
diteruskan ke kas negara dalam jangka 
waktu tertentu. 
Permasalahan yang terjadi berkaitan 
dengan pemenuhan kewajiban perpajakan 
PPh Pasal 4 Ayat 2 pada PT. Bank OCBC 
NISP menurut Pak Andi salah satu 
karyawan di PT. OCBC NISP  pelaksanaan 
pemotongan PPh Pasal 4 Ayat 2 di PT. 
Bank OCBC NISP, masih terjadi kesalahan 
dalam penginputan suku bunga (deposito) 
nasabah pada sistem manual. Hal ini 
otomatis akan berdampak bagi nasabah. 
Berdasarkan hal tersebut diatas maka 
penulis tertarik untuk melakukan penulisan 
Skripsi dengan judul “Analisis Penerapan 
Pajak dengan Withholding Tax System 
terhadap Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 
2 Pada PT. Bank OCBC NISP Kota 
Palembang”. 
2.  LANDASAN TEORI 
2.1 Pengertian Wittholding Tax 
System 
Menurut Resmi ( 2011, h.11) dalam 
buku Perpajakan bahwa : 
“ Withholding Tax System 
merupakan suatu sistem pemungutan 
pajak yang member wewenang kepada 
pihak ketiga (bukan fiskus dan bukan 
Wajib Pajak yang bersangkutan) untuk 
menentukan besarnya pajak yang 
terutang oleh Wajib Pajak.” 
 
2.2 Pajak Penghasilan Pasal 4 
Ayat 2 
 
Pajak Penghasilan Atas 
Penghasilan Berupa Bunga Deposito 
dan Tabungan, serta Diskonto 
Sertifikat Bank Indonesia. Pengenaan 
pajak penghasilan atas penghasilan 
berupa bunga deposito dan tabungan 
serta diskonto Sertifikat Bank 
Indonesia ( SBI ) diatur dengan 
peraturan Pemerintah No. 131 tahun 
2000. Menurut PP tersebut, atas 
penghasilan berupa bunga yang berasal 
dari deposito dan tabungan serta 
diskonto SBI yang diterima oleh Wajib 
Pajak dalam negeri dan BUT 
dikenakan Pajak Penghasilan yang 
bersifat final. Besarnya PPh yang 
dipotong adalah 20 % dari jumlah 
bruto.  
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan maksud 
peneliti dapat mendeskripsikan secara 
jelas dan rinci, serta mendapat data 
yang mendalam dari penelitian tentang 
Analisis Penerapan Pajak Dengan 
Withholding Tax System Terhadap 
Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 2 Pada 
PT. Bank OCBC NISP Kota 
Palembang. 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian 
 
Untuk memperoleh data – data 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 
maka harus terlebih dahulu 
menentukan objek penelitian. Adapun 
objek penelitian yang diambil oleh 
penulis dalam penelitian ini adalah 
Penerapan Withholding Tax System 
pada Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 2. 
Sedangkan subjek penelitian adalah 
PT. Bank OCBC NISP. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
 
Pemilihan informan kunci dalam 
penelitian ini adalah Ibu Irlena 
bagian OSS (Operasional Service 
Supervisor) pada PT. Bank OCBC 
NISP cabang lingkaran Kota 
Palembang. 
 
3.4 Jenis Data 
 
 Data primer yang dihasilkan 
dalam penelitian ini adalah hasil 
wawancara. Dalam hal ini, peneliti 
mengolah data dan menganalisis data 
untuk memperoleh informasi yang 
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dapat mendukung penelitian ini. 
Sedangkan data sekunder adalah hasil 
studi kepustakaan dengan 
mengumpulkan serta mempelajari teori 
– teori yang berhubungan dengan 
penyusunan skripsi ini dan dokumen 
dengan mengolah data dan 
menganalisis data untuk memperoleh 
informasi yang dapat mendukung  
penelitian ini. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Menurut Sugiyono ( 2006, 
h.130-139) Prosedur pengumpulan 
data yang digunakan adalah: 
1. Studi Pustaka, untuk mengkaji 
sumber tertulis yang berasal dari 
PT. Bank OCBC NISP yang berupa 
Laporan keuangan perusahaan. 
2. Wawancara, dengan mengadakan 
Tanya jawab dengan bagian 
akuntansi atau perpajakan dan 
bagian lainnya yang berhubungan 
dengan objek penelitian. 
3. Observasi, melakukan pengamatan 
langsung ke PT. Bank OCBC NISP 
mengenai sistem pelaporan, 
penyetoran atas penghasilan atau 
beban perusahaan jasa perbankan 
sesuai dengan peraturan perpajakan 
sesuai dengan data yang di peroleh. 
4. Dokumentasi, melakukan 
pengamatan langsung terhadap 
dekumen-dokumen yang ada pada 
PT. Bank OCBC NISP. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode analisis deskriptif kualitatif 
yang digunakan untuk penelaahan 
secara sistematis dalam penerapan 
withholding tax system dengan 
melakukan analisis dalam berbagai 
prosedur yang meliputi wawancara, 
penelitian dokumen atas semua 




4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1      Pemotongan Pajak 
Penghasilan Pasal 4 Ayat 2 
 
Pemotongan PPh 4 Ayat 2 yang 
dilakukan sudah sesuai dengan teori 
yang ada dan sesuai ketentuan 
perpajakan tentang pajak penghasilan 
pasal 4 Ayat 2. Dimana pemotong PPh 
4 Ayat 2 berkewajiban memotong PPh 
4 Ayat 2 atas seluruh pembayaran 
yang merupakan objek PPh 4 Ayat 2. 
Dan pemotong PPh 4 Ayat 2 sudah 
mengisi dengan lengkap dan benar 
bukti pemotong PPh 4 Ayat 2 sesuai 
dengan bentuk dan isian yang 
ditetapkan oleh Dirjen Pajak. Bukti 
tersebut dibuat rangkap 3 (tiga) 
berturut-turut yaitu lembar 1 ditujukan 
untuk pihak yang dipotong PPh 4 Ayat 
2, dan lembar 2 ditujukan untuk 
lampiran SPT masa PPh 4 Ayat 2 dan 
lembar 3 untuk arsip. 
 
4.2 Penyetoran Pajak Penghasilan 
Pasal 4 Ayat 2 
Pada PT. Bank OCBC NISP 
yang menjadi objek penelitian, 
penyetoran yang dilakukan sudah 
sesuai dengan ketentuan perpajakan 
yaitu PPh pasal 4 Ayat 2. Dimana 
pemotong PPh Pasal 4 Ayat 2 
menyetorkan PPh Pasal 4 Ayat 2 
pemotong menggunakan Surat Setoran 
Pajak (SSP) yang telah diisi dengan 
lengkap dan benar ke bank.  
Penyetoran di lakukan selambat 
– lambatnya tanggal 10 bulan takwim 
berikutnya setelah bulan saat terutang 
pajak. Apabila jatuh pada hari libur, 
maka penyetoran dilakukan pada hari 
kerja berikutnya. 
4.3 Pelaporan PPh Pasal 4 Ayat 2 
Pelaporan PPh Final Pasal 4 
Ayat yang dilakukan pada PT.Bank 
OCBC NISP sudah sesuai dengan 
ketentuan perpajakan dimana 
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pemotong mengisi surat 
pemberitahuan dengan dan 
ditandatangani oleh pengurus. Dan 
melaporkan PPh Pasal 4 Ayat 2 dalam 
1 bulan takwin dengan mengisi SPT 
masa PPh Pasal 4 Ayat 2 yang dibuat 
rangkap 3. 
4.4 Kendala – kendala yang 
Dihadapi PT. Bank OCBC 
NISP Palembang dalam 
Wittholding Tax System 
Terhadap PPh Final Pasal 4 
Ayat 2 
 
Kendala yang dihadapi 
perusahaan dalam merubah setiap 
bunga deposito yang jatuh tempo yang 
terjadi di PT. Bank OCBC NISP 
Palembang yang dilakukan dengan 
sistem manual, adalah terkadang 
dengan sistem ini seringkali terjadi 
kesalahan dalam proses merubah 
bunga deposito, seperti kesalahan 
memberi jumlah suku bunga yang 
telah di tentukan  yang disebabkan 
karena LPS naik dan BI rate naik 
sehingga bunga setiap nasabah yang 
jatuh tempo juga berubah dan ikut 
naik. Kesalahan tersebut tidak 
berakibat fatal jika terjadi di hari yang 
sama masih bisa di ubah dan jika baru 
diketahui di hari H+1, juga masih bisa 
di ubah tetapi harus dengan 
persetujuan atasan dan melibatkan IT 
untuk merubah bunga deposito 
tersebut dan dibuatkan berita acara 
terhadap kesalahan penginputan suku 
bunga deposito dari nasabah tersebut . 
 
4.5 Upaya – upaya yang Dilakukan 
untuk Mengatasi Kendala 
yang ada di PT. Bank OCBC 
NISP Palembang. 
 
Untuk mengatasi masalah – 
masalah tersebut PT. Bank OCBC 
NISP Palembang melakukan beberapa 
upaya, diantaranya : 
1. Staf atau pegawai yang bertugas 
dalam hal merubah bunga deposito 
berusaha lebih teliti dan setelah 
merubah bunga deposito tersebut. 
Staf karyawan yang lain yang 
bertugas untuk mengecek lagi dan, 
jangan sampai ada yang 
terlewatkan. 
2. Mencetak bukti konfirmasi 
deposito agar dapat mengetahui 
bunga dari deposito tersebut sudah 
diubah. 
3. Atasan memonitoring setiap 
pekerjaan sehingga staf (Service 
Assistant) Lebih teliti lagi pada saat 
merubah  nominal angka, jangan 
sampai kelebihan atau kekurangan. 
5.  PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan Hasil 
pembahasan di bab sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan yaitu : 
1. Mekanisme pemotongan, 
penyetoran, pelaporan perpajakan 
PT. Bank OCBC NISP Palembang. 
a. Pemotongan 
Dilakukan pada saat terjadi 
transaksi dan dibuat 
rekapitulasi nilai. Setelah itu 
mengisi dengan lengkap dan 
benar bukti pemotongan PPh 
Pasal 4 Ayat  
b. Penyetoran 
Dibuat slip setoran pajak 
kemudian pajak tersebut disetor 
ke rekening titipan; kemudian 
penyetoran dilakukan pada 
tanggal 10 
c. Pelaporan 
Melaporkan Kantor Pajak dan 
pelaporan dilakukan paling 
lambat pada tanggal 20 
2. Pelaporan Wittholding Tax System 
PPh Final Pasal 4 Ayat 2 yang 
dipotong Bank OCBC NISP Kota 
Palembang. 
Yang melakukan proses pelaporan 
dari setiap hasil pajak adalah 
Kantor Pusat OCBC NISP Tower 
di Jakarta dan bagian yang 
mengurus hal ini adalah BO ( Back 
Office )  
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3. Terhadap kendala – Kendala yang 
di hadapi PT. Bank OCBC NISP 
Palembang 
a. Perhitungan atas bunga 
deposito yang diperpanjang 
akan dicetak konfirmasi 
deposito setiap tanggal jatuh 
tempo dan diberikan ke 
nasabah sebagai bukti dari bank 
untuk menghindari selisih suku 
bunga yang terjadi. 
4. Upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi kendala yang dihadapi 
PT. Bank OCBC NISP Palembang. 
a. Staf atau pegawai yang 
bertugas dalam hal mengubah 
bunga deposito berusaha lebih 
teliti dan setelah mengubah 
bunga deposito tersebut. Staf 
karyawan yang lain yang 
bertugas untuk mengecek lagi 
dan, jangan sampai ada yang 
terlewatkan. 
b. Mencetak bukti konfirmasi 
deposito agar dapat mengetahui 
bunga dari deposito tersebut 
sudah diubah. 
c. Atasan memonitoring setiap 
pekerjaan sehingga staf 
(Service Assistant) Lebih teliti 
lagi pada saat merubah  
nominal angka, jangan sampai 
kelebihan atau kekurangan. 
5.2  Saran 
 
1. Untuk Bank OCBC NISP  
Palembang 
a. Lebih memonitoring setiap 
kegiatan yang berhubungan 
dengan bunga deviden dari 
produk perbankan seperti 
tabungan, giro, deposito 
dan lain-lain, agar tidak 
terjadi selisih bunga untuk 
kedepan nya. 
b. Bekerjalah sesuai prosedur 
yang ada dan bukan karena 
suatu kebiasaan. 
c. Memberikan pengarahan 
atau melakukan sosialisasi 
rapat setiap kali ada 
peraturan baru khusus nya 
perubahan suku bunga 
deposito yang ditetapkan 
dari Bank Indonesia dalam 
penjaminan LPS sehingga 
dapat memperkecil 
kemungkinan kesalahan 
dalam pemberiaan suku 
bunga kepada nasabah dan 
menghindari selisih bunga 
tersebut. 
2. Untuk Penelitian 
Selanjutnya 
a. Untuk penelitian 
selanjutnya diharapkan agar 
bisa mendapatkan contoh 
perhitungan Pajak 
Penghasilan yang lebih 





Witholding Tax pada suatu 
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